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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) khususnya 
dibidang otomotif terus mengalami kemajuan, salah satunya yaitu mobil 
sebagai alat transportasi yang sekarang ini banyak digunakan. Mobil merupakan 
alat transportasi darat yang sangat penting, yang memiliki fungsi untuk 
memindahkan penumpang dan barang dari suatu tempat ke tempat yang lain 
sehingga dapat meringankan pekerjaan dan mempersingkat waktu. 
Menjalankan fungsinya, mobil ini terdiri dari beberapa sistem yang saling 
berkaitan satu samalainnya. Sistem-sistem tersebut diantaranya yaitu komponen 
engine, kelistrikan body, kelistrikan engine, chasis, powertrain dan body. 
Salah satu sistem yang sangat penting dalam suatu unit kendaraan adalah 
sistem kelistrikan, karena jika pada suatu unit kendaraan tidak terdapat sistem 
kelistrikan, maka suatu unit kendaraan tidaklah sempurna. Pada sistem 
kelistrikan terbagi menjadi dua bagian, yaitu sistem kelistrikan engine dan 
sistem kelistrikan body. 
Sistem kelistrikan body merupakan salah satu sistem yang dapat menambah 
kenyamanan serta rasa aman bagi pengendara, dan orang lain yang berada 
disekitarnya, terutama apabila berkendara di malam hari dan memberikan 
isyarat pada pengendara lain maupun kepada pejalan kaki ketika akan berbelok, 
berhenti dan lain sebagainya. Maka pada suatu unit kendaraan harus terdapat : 
1. Lampu kepala 
2. Lampu rem 
3. Lampu tanda belok 
4. Lampu senja 
Hal tersebut sejalan dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 
Tahun 2009, Tentang Lalu Lintas dan Angkatan Jalan Pasal 59. 
Adapun pada kendaraan offroad Toyota FJ40 yang menjadi objek tugas 
akhir, ternyata tidak terdapat sistem kelistrikan body terutama pada sistem 
penerangan dan lampu tanda karena sudah terbongkar sebelumnya. Agar 
kendaraan offroad Toyota FJ40 ini layak untuk digunakan melintasi jalan sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Undang-undang, maka pada 
kendaraan ini harus merakit kembali sistem penerangan dan lampu tanda. 
Adapun fungsi dari pada sistem penerangan adalah: 
1. Membantu pengemudi dalam mengendarai kendaraannya terutama pada 
saat malam hari. 
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2. Memberikan tanda isyarat kepada pengemudi lainnya serta pejalan kaki 
ketika akan berbelok, berhenti dan lain sebagainya. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka pada tugas akhir ini penulis 
akan membahas mengenai “PERAKITAN SISTEM KELISTRIKAN BODY 
PADA MODIFIKASI KENDARAAN OFFROAD TOYOTA FJ40”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melakukan analisis sistem 
kelistrikan body dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Komponen apa saja yang diperlukan dalam perakitan pada sistem 
penerangan dan lampu tanda untuk rancang bangun kendaraan offroad 
Toyota FJ40? 
2. Berapakah kebutuhan arus total, ukuran fuse dan ukuran penghantar 
untuk sistem kelistrikan pada rancang bangun kendaraan offroad Toyota 
FJ40 ? 
 
C. Tujuan Penulisan 
Setelah melaksanakan tugas akhir, mahasiswa dituntut untuk membuat 
sebuah laporan. Adapun tujuan pembuatan laporan 
1. Mengetahui komponen apa saja yang diperlukan dalam perakitan pada 
sistem penerangan dan lampu tanda untuk rancang bangun kendaraan 
offroad Toyota FJ40 
2. Mengetahui kebutuhan arus total, ukuran fuse dan ukuran penghantar 
untuk sistem kelistrikan pada rancang bangun kendaraan offroad Toyota 
FJ40 
 
D. Manfaat Penulisan Laporan 
Manfaat dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah mengetahui seluruh 
komponen system penerangan dan lampu tanda, mengetahui kebutuhan arus 
total dan ukuran fuse, dengan mengetahui semua itu penulis dan pembaca dapat 
mengetahui dan menganalisis masalah yang terjadi pada rancang bangun 
kendaraan offroad Toyota FJ40. Maanfaat lain yang didapatkan adalah dapat 
menentukan ukuran fuse ketika menambahkan ataupun mencopot komponen 
kelistrikan bodi dan dapat mengetahui kabutuhan arus jika menambahkan 
aksesoris kelistrikan bodi, sehingga arus tetap terjaga dengan normal. 
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan penulis untuk menyelesaikan laporan 
tugas akhir ini adalah : 
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1. Studi Literatur 
Penulis dalam hal ini membaca dan mempelajari buku-buku sumber 
yang berhubungan langsung dengan system kelistrikan body yang 
dianalisis. Tujuan mempelajari sumber tersebut adalah untuk 
mendapatkan teori-teori tentang sistem kelistrikan body, data 
spesifikasi, cara melakukan perbaikan, perhitungan yang berlaku pada 
sistem kelistrikan body. 
2. Studi Lapangan 
Penulis secara langsung melakukan perakitan sistem kelistrikan 
body, mengamati dan menganalisis setap komponen kelistrikan 
body.Mengukur tiap komponen kelistrikan body untuk mendapatkan 
data ukurannya. 
3. Studi Analisis 
Penulis secara langsung melakukan analisis terhadap komponen 
system kelistrikan body dan melakukan perhitungan arus total yang 
dibutuhkan pada kendaraan hartop FJ40. 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang berperan sebagai pedoman susunan laporan 
tugas akhir analisis agar lebih terarah dan terstruktur secara sistematik adalah 
Sistematika penulisan laporan tugas akhir adalah sebagai berikut: 
BAB  I    PENDAHULUAN 
Bab ini membahas dan menjelaskan tentang latar belakang masalah yang 
dibahas, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan laporan tugas 
akhir dan metode penelitian. Serta menjelaskan tentang bagaimana sistematika 
penulisan laporan tugas akhir ini disusun. 
BAB  II   LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang Sistem Kelistrikan Body,Sistem Penerangan dan 
Lampu Tanda. Dasar-Dasar Kelistrikan, rumus-rumus yang berlaku pada sistem 
Kelistrikan Body, serta komponen pada Kelistrikan Body. 
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BAB  III  HASIL DAN ANALISIS DATA 
Bab ini menjelaskan hasil dan analisis data dari sistem kelistrikan body yang 
diangkat selama tugas akhir dan menjelaskan bagaimana langkah-langkah 
perakitan sistem kelistrikan body. 
BAB  IV   KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan pelaksanaan tugas akhir yang merujuk 
pada analisis data yang dilakukan pada sistem kelistrikan body. Di samping itu 
diuraikan saran-saran yang bermanfaat dari pelaksanaan tugas akhir. 
 
